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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia bersifat pluralis, baik dari segi agama maupun suku. 

Karena itu adanya toleransi dan pengakuan terhadap pluralisme akan 

menghindarkan kelompok-kelompok masyarakat bersikap eksklusif, sehingga 

memudahkan terjadinya integrasi. Ketika memasuki millenium ketiga, perubahan 

sosial-budaya terus berlanjut dengan akselarasi yang lebih cepat, seiring dengan 

proses globalisasi yang menjadikan masyarakat berada dalam satu jaringan desa-

dunia. Proses perubahan sosial budaya telah mempengaruhi pula berbagai institusi 

dalam masyarakat termasuk keluarga. Bentuk perubahan itu antara lain terdapat 

pada aspek tipe atau bentuk keluarga, struktur dan pola interaksinya, fungsi sosial 

dan intrinsik, pluralisme latar belakang sosial dan agama keluarga.  

Keluarga sebagai institusi sosial terkecil dari masyarakat mempunyai peran 

yang sangat penting dalam proses alih kebudayaan antar generasi, termasuk dalam 

pengalihan nilai-nilai moral, toleransi dan pengakuan terhadap perbedaan. Keluarga 

juga dapat berposisi sebagai struktur mediasi penting dalam proses sosialisasi nilai-

nilai dan ide-ide dari institusi negara (pemerintah) atau masyarakat kepada individu 

(anggota keluarga) serta membentuk konstruksi sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dimana konstruksi sosial sendiri merupakan sebuah pandangan 

bahwa semua nilai, ideologi, dan institusi sosial adalah hasil buatan manusia. 

Kemudian konstruksi sosial juga dapat dipahami sebagai sebuah pernyataan 

keyakinan  (a claim) dan sebuah sudut pandang (a viewpoint) bahwa kandungan 

dari kesadaran, dan cara berhubungan dengan orang lain itu diajarkan oleh 

kebudayaan dan masyarakat (Ngangi, 2011:14). 

Menurut Berger konstruksi sosial juga menjelaskan bahwa dunia manusia 

sebenarnya ditandai oleh keterbukaan, dan perilakunya hanya sedikit saja yang 

ditentukan oleh naluri. Ia dengan sadar membentuk perilakunya, memaksakan suatu 

tertib pada pengalamannya. Hal ini berlangsung secara terus menerus, 

bersinggungan secara dialektis seperti halnya dalam terbentuknya fenomena 

pasangan beda agama di kalangan masyarakat Indonesia ( Ngangi, 2011:14 ). 
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Berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, 

telah jelas dan tegas menyatakan bahwa sebenarnya perkawinan beda agama 

dilarang, karena bertentangan dengan hukum yang berlaku di Indonesia. Khususnya 

dalam pasal 2 UU perkawinan no. 1 tahun 1974 yang menyatakan perkawinan 

adalah sah apabila dilakukan menurut agamanya masing-masing dan 

kepercayaannya itu. Namun dalam kenyataannya, perkawinan beda agama masih 

saja terjadi dan akan terus terjadi sebagai akibat interaksi sosial di antara seluruh 

warga negara Indonesia yang pluralis agamanya.  

Dalam kasus perkawinan beda agama tentunya terdapat banyak sekali 

pendapat dari berbagai kalangan masyarakat dan ulama. Agama Islam sendiri 

terdapat dua pandangan mengenai perkawinan campuran misal Islam dan Kristen, 

yaitu pandangan mayoritas yang menyatakan bahwa perkawinan beda agama 

adalah sesuatu yang dilarang serta pandangan minoritas yang beranggapan 

sebaliknya. Pandangan mayoritas ini dinisbatkan dalam fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Tahun 1980 di mana pemerintah mengakomodir fatwa tersebut dalam 

pasal 40 dan pasal 44 Inpres No.1/1991 tentang Kompilasi Hukum Islam yang 

secara tegas menyatakan perkawinan beda agama adalah terlarang bagi muslim 

laki-laki dan perempuan. Sebaliknya pandangan minoritas, perkawinan berbeda 

agama adalah sesuatu yang dibolehkan dengan dasar penafsiran ahli kitab Nasrani 

dan Yahudi. 

Sedangkan pandangan dalam agama Katolik secara prinsip dinyatakan 

dalam Kitab Hukum Kanonik (KHK) 1124 dalam Iman Katolik. Perkawinan yang 

juga disebut dengan istilah Disparitas Cultus ini, dalam Kitab Hukum Kanonik 

(KHK) 1124, ditegaskan: 

“Perkawinan antara dua orang dibaptis, yang di antaranya satu 

dibaptis dalam Gereja Katolik atau diterima di dalamnya setelah 

baptis dan tidak meninggalkannya dengan tindakan formal, 

sedangkan pihak yang lain menjadi anggota Gereja atau 

persekutuan gerejawi yang tidak mempunyai kesatuan penuh 

dengan Gereja Katolik, tanpa izin yang jelas dari otoritas yang 

berwenang, dilarang”. 

 

Dari Kitab Hukum Kanonik diatas dapat dilihat bahwa sesungguhnya dalam 

Agama Katolik melarang dan tidak menganjurkan pernikahan beda agama. Namun 

perkawinan beda agama di Indonesia sendiri bisa dilihat dari adanya artis yang 
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melakukan perkawinan beda agama, diantaranya adalah Jamal Mirdad (Islam) dan 

Lidya Kandau (Kristen) menikah melalui penetapan pengadilan pada tahun 1986, 

Amara (Islam) dan Frans Mohede (Kristen) menikah di Hongkong pada tahun 1999, 

dan penyanyi Shanti (Islam) dan Sebastian Peredes (Katolik) di Sukabumi pada 

tahun 2010. Selain beberapa artis di atas tentu juga terdapat sejumlah pasangan lain 

yang melakukan perkawinan beda agama, yang dapat kita lihat melalui data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.1 Perkawinan Beda Agama Tahun 1980, 1990, dan 2000 di Indonesia 

Angka PBA Menurut 

Agama, Tahun, dan 

Jenis Kelamin 

1980 1990 2000 

 Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita 

Islam 0,7 0,6 0,9 0,9 0,5 0,6 

Protestan 6,0 8,6 10,6 13,8 5,1 3,6 

Katolik 13,3 15,4 11,4 8,7 6,9 13,0 

Hindu 19,0 9,6 16,3 2,7 60,0 - 

Budha - - 37,5 21,9 - - 

Lain-lain - - 35,5 - - - 

Sumber: Sensus Penduduk 1980, 1990 dan 2000 (islamlib.com) 

Menurut persentase tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 1980 sampai 

2000 penganut agama Islam paling sedikit yang melakukan perkawinan beda agama 

dibandingkan agama – agama minoritas dan agama- agama di luar Islam serta jenis 

kelamin laki-laki cenderung melakukan perkawinan beda agama dibandingkan 

perempuan. Tingginya tingkat perkawinan beda agama yang dilakukan oleh 

kalangan agama minoritas di Indonesia sendiri tentunya diakibatkan oleh berbagai 

faktor baik dari segi sosial maupun religius dan spiritual pelakunya, seperti 

misalnya sulitnya mendapatkan pasangan yang diidamkan dari agama yang sama, 

atau bahkan karena minimnya pengetahuan agama dan rendahnya kepercayaan 

terhadap peraturan agama yang dianutnya. 

Selain data di atas terdapat pula data lain yang dilansir dari situs  

hidayatullah.com dimana jumlah pasangan pernikahan beda agama di tahun 2011 
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sudah mencapai 229 pasangan dan sejak tahun 2004 hingga 2012 tercatat sudah 

mencapai 1.109 pasangan dengan paling banyak pasangan nikah beda agama itu 

peringkat nomor satu adalah Jabodetabek dengan 174 keluarga. Urutan paling besar 

pasangan nikah beda agama  di Indonesia yaitu (1) antara Islam dan Kristen, (2) 

Islam dan Katolik, (3) Islam dan Hindu, (4) Islam dan Budha dan paling sedikit 

adalah (5) Kristen dan budha. 

Meskipun belum ada data resmi tentang Pasangan Beda Agama dari hasil 

sensus, ternyata jumlahnya cukup banyak terutama di perkotaan. Sebagai contoh 

Ikatan Keluarga Lintas Agama dan Suku Indonesia (IKLAS-Indonesia), menurut 

ketuanya, Ir. Sigit Susilo, (dalam Kedaulatan Rakyat, 24 Januari 2000), telah 

mempunyai anggota sebanyak 200 KK khusus sebagian yang berada di Bali, 

Yogyakarta dan Jakarta. Pasangan Beda Agama dapat dilihat dari jumlah 

perkembangan keluarga dari perkawinan beda agama. Di Jakarta misalnya, pada 

tahun 1970 hanya ada 10 pasangan keluarga beda agama, tahun 1979 ada 80 

pasangan dan tahun 1986 melonjak menjadi 491 pasangan (Tempo, No.28 Th. 

XXIII, 11 September 1983: 44). Selain di kota-kota besar, perkawinan beda agama 

juga terdapat di pedesaan, misalnya saja di Desa Cintamanis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Yang memiliki sedikitnya 8 keluarga  beda agama yang tercatat pada 

tahun 2018, yang semula hanya tercatat 3 Pasangan Beda Agama di tahun 2000. 

Keberadaan Pasangan Beda Agama di desa Cintamanis Baru sendiri sudah ada 

sejak tahun 1982 yaitu sejak 37 tahun yang lalu, dimana pada mulanya Pasangan 

Beda Agama terbentuk dari sebuah keluarga yang salah satu pasangannya menjadi 

mualaf dan memilih agama Islam sebagai agamanya. Selain itu terdapat juga 

Pasangan Beda Agama yang terbentuk akibat dari upaya mengelabuhi hukum 

pernikahan yang dilakukan oleh pasangan kekasih beda agama agar diterima dan 

dikatakan sah dalam hukum agama maupun hukum negara saat melangsungkan 

pernikahan, yaitu dengan cara meleburkan agamanya menjadi satu agama atau 

dalam kata lain salah satu individu dari pasangan beda agama tersebut berpindah 

agama untuk sementara, dan kemudian kembali kepada agama semulanya setelah 

melangsungkan pernikahan. Berikut daftar pasangan beda agama di Desa 

Cintamanis Baru periode 2018.   
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Tabel 1.2 Daftar Pasangan Beda Agama Berdasarkan Tahun Pernikahan 

dan Agama Yang Dianut pada tahun 2018 

No  Inisial 
Agama Yang Dianut Tahun 

Pernikahan Laki – Laki  Perempuan 

1 BB Islam  Katolik 1982 

2 PW Islam Katolik 1989 

3 GN Islam Protestan 1994 

4 HN Katolik Islam 2001 

5 AG Islam Hindu 2003 

6 TT Islam Protestan 2009 

7 KS Islam Protestan 2013 

8 JN Islam  Protestan 2016 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti Tahun 2018 

  

Dilihat dari data tabel 1.2 dapat kita ketahui bahwa sebagian besar individu 

yang memilih hidup sebagai Pasangan Beda Agama berasal dari agama Kristen dan 

Islam. Meski demikian namun ada juga yang beragama Hindu. Selain itu dapat juga 

dilihat bahwa sebagian besar yang beragama Islam merupakan laki-laki, sedangkan 

perempuannya didominasi oleh individu yang beragama Kristen. 

Keluarga beda agama, sebagaimana institusi keluarga pada umumnya, 

merupakan pusat pembinaan kebudayaan awal individu, baik kebudayaan yang 

bersumber dari tradisi suku (kebudayaan-suku) maupun kebudayaan yang 

bersumber dari agama (kebudayaan-agama) atau kebudayaan campuran. Sebagai 

suatu sistem simbol yang mempunyai makna bagi penganut dan pendukungnya, 

agama tentu akan berpengaruh terhadap sikap, perilaku dan pola hidup suami-istri 

dan anggota keluarga. Hal ini mengandaikan bahwa, agama sebagai sebuah 

kebudayaan, dalam intensitas seberapapun dapat menjadi faktor independen dalam 

hubungannya dengan struktur dan fungsi pasangan beda agama  

Kajian ini menarik karena dalam peraturan beberapa agama dan juga 

peraturan pemerintah pernikahan beda agama dilarang. Namun dalam realita di 

lingkungan masyarakat Desa Cintamanis Baru Kecamatan Air Kumbang, 

pernikahan dan keberadaan pasangan beda agama dapat diterima begitu saja oleh 



6 

Universitas Sriwijaya 
 

masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, inti kajian ini adalah berusaha 

menganalisis konstruksi masyarakat Desa Cintamanis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Terhadap Pasangan beda agama   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pernikahan pada dasarnya dilandasi oleh adanya keyakinan dan 

kepercayaan yang berasal dari sisi spiritual (agama), sehingga pernikahan di 

Indonesia sendiri dianggap sah apa bila dilakukan oleh pasangan yang memiliki 

satu keyakinan atau memiliki agama yang sama. Namun pada realitanya pernikahan 

pasangan beda agama masih sering terjadi di kalangan masyarakat. Seperti halnya 

yang dilakukan 8 pasangan beda agama di Desa Cintamanis Baru Kecamatan Air 

Kumbang, sebagian besar dari mereka memilih jalur pintas yaitu dengan cara 

menikah menggunakan salah satu keyakinan agama saja. Hal ini berarti bahwa 

pernikahan dilakukan dengan mengorbankan salah satu agama yang dianut oleh 

sepasang insan tersebut dalam waktu tertentu atau bahkan seumur hidup. Namun 

pada realita kehidupannya setelah menikah mereka kembali pada kebiasaan dan 

kepercayaannya masing-masing. Hal ini tentunya mengundang adanya pro dan 

kontra di kalangan Masyarakat. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang 

dikemukakan dalam penelitian ini ialah:  

1. Bagaimana kontruksi masyarakat Desa Cintamanis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin pada pasangan beda agama ? 

2. Perilaku apa yang ditimbulkan dari hasil konstruksi masyarakat Desa 

Cintamanis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin pada 

pasangan beda agama? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan masalah 

sosial tentang konstruksi masyarakat Desa Cintamanis Baru Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin pada pasangan beda agama. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui konstruksi yang terjadi pada masyarakat terhadap 

pasangan beda agama  

b. Untuk mengetahui perilaku yang ditimbulkan dari hasil konstruksi 

masyarakat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh kalangan 

akademis serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pemikiran bagi pihak 

akademisi yang tertarik pada penelitian ini tentang konstruksi masyarakat terhadap 

pasangan beda agama Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan Sosiologi khususnya Sosiologi Keluarga dan 

Sosiologi Agama. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi dan 

manfaatnya untuk membantu penelitian yang serupa dengan penelitian pasangan 

beda agama Serta menambah pengetahuan tentang bentuk dan pandangan 

masyarakat tentang pasangan beda agama  

b. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini menjadi referensi dan masukan bagi masyarakat 

Desa Cintamanis Baru dalam memahami dan memandang realitas di lingkungan 

bermasyarakat khususnya mengenai konstruksi masyarakat terhadap pasangan beda 

agama  
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